
Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di 

Whatsapp terkait informasi 

percobaan penculikan anak di 

Selopuro, Kesamben. Pesan tersebut 

berisi pula himbauan bagi wali 

murid, guru, untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan penjagaan putra 

putrinya dari ancaman penculikan 

anak dibawah umur.

Kapolres Blitar, AKBP Ahmad Fanani 

menegaskan kabar tersebut hoaks 

dan tidak pernah ada kejadian 

seperti yang disebarkan. AKBP 

Ahmad meminta masyarakat 

terutama para orang tua untuk tetap 

waspada dalam menjaga putra 

putrinya. 

Hoaks

Link Counter :

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4908202/polisi-pastikan-broadcast-percobaan-penculika

n-anak-di-blitar-hoaks

1. Penculikan Anak di Selopuro Kesamben Blitar 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4908202/polisi-pastikan-broadcast-percobaan-penculikan-anak-di-blitar-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4908202/polisi-pastikan-broadcast-percobaan-penculikan-anak-di-blitar-hoaks


Penjelasan :

Viral di media sosial Facebook terkait 

percobaan penculikan anak SD di 

Kediri. Kabar tersebut  sangat 

meyakinkan karena disertai dengan 

video pengakuan korban kepada 

gurunya.

Faktanya, Kapolsek Mojoroto, Kompol 

Sartana mengungkapkan, pihaknya 

telah melakukan pengecekan terhadap 

seluruh sumber informasi yang 

disebutkan dalam medsos terkait 

percobaan penculikan tersebut. Dari 

seluruh sumber informasi tersebut, 

tidak ada yang mengetahui kejadian 

tersebut yang mengarah ke percobaan 

penculikan.

Hoaks

Link Counter :

http://beritajatim.com/hukum-kriminal/heboh-kabar-penculikan-anak-sd-di-kediri-polisi-sebut-hoaks

2. Heboh Percobaan Penculikan Anak SD di Kediri

http://beritajatim.com/hukum-kriminal/heboh-kabar-penculikan-anak-sd-di-kediri-polisi-sebut-hoaks


Penjelasan :

Beredar sebuah akun Instagram yang mencatut nama Panti Asuhan Bina 

Harapan Bogor. Akun tersebut menjual anak dengan harga 5 juta hingga 1 

miliar, lengkap dengan nomor hp.

Faktanya, Ketua Panti Asuhan Bina Harapan Bogor Pdt Em Sian Lumentut 

menyatakan bahwa akun dan keterangan pada akun jual beli bayi tersebut 

adalah tidak benar juga bukan akun milik Panti Asuhan Bina Harapan 

Bogor. Sian, menjelaskan kalau pengurus panti asuhan tidak menerima 

bayi, karena aturan yang tertera di dalam panti adalah menerima anak 

asuhan yang usianya enam tahun.

Hoaks

Link Counter :

https://bogor.tribunnews.com/2020/02/19/akun-ig-jualbelibayi-catut-nama-panti-asuhan-bogor-ini-fa

kta-lengkapnya?page=all

https://www.radarbogor.id/2020/02/18/heboh-akun-jual-beli-bayi-catut-nama-panti-asuhan-bina-har

apan-bogor/

3. Akun Instagram Jual Beli Bayi Catut Nama Panti 
Asuhan Bina Harapan Bogor

https://www.radarbogor.id/2020/02/18/heboh-akun-jual-beli-bayi-catut-nama-panti-asuhan-bina-harapan-bogor/
https://www.radarbogor.id/2020/02/18/heboh-akun-jual-beli-bayi-catut-nama-panti-asuhan-bina-harapan-bogor/
https://www.radarbogor.id/2020/02/18/heboh-akun-jual-beli-bayi-catut-nama-panti-asuhan-bina-harapan-bogor/
https://www.radarbogor.id/2020/02/18/heboh-akun-jual-beli-bayi-catut-nama-panti-asuhan-bina-harapan-bogor/


Penjelasan :

Beredar sebuah foto di media sosial berlogo PT Pertamina yang berisi 

pemberitahuan adanya pembagian bahan bakar minyak (BBM) secara 

gratis pada tanggal 30-31 Februari 2020. 

Faktanya, setelah ditelusuri tidak ada pernyataan ataupun pemberitahuan 

resmi dari pihak PT. Pertamina terkait akan adanya pembagian BBM 

secara gratis. Tanggal disebutkan sebagai tanggal pembagian BBM gratis 

adalah 30-31 Februari 2020, sedangkan pada tahun 2020 bulan Februari 

hanya 29 hari. Kabar tidak benar tersebut diketahui pernah muncul di 

tahun 2017 lalu.

Hoaks

Link Counter :

https://depok.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-09342233/pertamina-umumkan-gratis-bbm-pada-tang

gal-30-dan-31-februari-simak-faktanya

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/505772187024039

https://makassar.tribunnews.com/2017/02/19/penjelasan-pertamina-soal-gratis-isi-full-tangki-anda-p

ada-29-30-februari

4. Gratis BBM pada Tanggal 30 dan 31 Februari 
2020



Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial Facebook yang menyebutkan telah terjadi 

penculikan anak di Dk. Kijon, Desa Beking, Kecamatan Jatinom, Klaten.  Dalam 

narasinya juga  menghimbau orang tua untuk hati-hati menjaga buah hati.

Faktanya, Kapolsek Jatinom AKP Prawito, mewakili Kapolres Klaten AKBP Wiyono Eko 

Prasetyo, mengatakan bahwa setelah meminta keterangan para saksi dan mengecek 

langsung di lokasi, ternyata tidak ada penculikan. Keterangan yang disampaikan saksi 

yang menemukan anak tersebut, dia hanya mengada-ada bahwa ada anak kecil 

dibawa dengan motor. Ternyata anak kecil tersebut berada di sebuah ladang di 

Dukuh Klangon Dusin Tibayan. Diduga anak tersebut bermain sendiri tanpa 

pengawasan orangtua dan kemudian menangis karena tidak tahu jalan pulang.

Hoaks

Link Counter :

https://jogja.tribunnews.com/2020/02/21/polisi-pastikan-kabar-viral-penculikan-anak-di-jatinom-klat

en-adalah-hoaks-ini-fakta-sebenarnya?page=2 

5. Penculikan Anak di Jatinom Klaten

https://jogja.tribunnews.com/2020/02/21/polisi-pastikan-kabar-viral-penculikan-anak-di-jatinom-klaten-adalah-hoaks-ini-fakta-sebenarnya?page=2
https://jogja.tribunnews.com/2020/02/21/polisi-pastikan-kabar-viral-penculikan-anak-di-jatinom-klaten-adalah-hoaks-ini-fakta-sebenarnya?page=2


Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial berisi foto dari kepala BPIP Yudian 

Wahyudi yang diberi judul "Ketua BPIP Usulkan Ganti Assalamu'alaikum dengan 

Salam Pancasila?".

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, klaim yang menyatakan bahwa Kepala BPIP Yudian 

Wahyudi mengusulkan untuk mengganti ucapan Assalamaulaikum dengan salam 

Pancasila adalah salah dan termasuk klaim yang menyesatkan. Narasi tersebut 

diambil dari wawancara Detik.com dengan Yudian pada tanggal 12 Februari 2020 

yang menghilangkan konteks sebenarnya dari keseluruhan isi wawancara. 

Pernyataan Yudian itu pun baru sekedar wacana yang bukan merupakan usulan 

kelembagaan.

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/632/fakta-atau-hoaks-benarkah-kepala-bpip-usulkan-ganti-assalam

ualaikum-dengan-salam-pancasila

6. Kepala BPIP Usulkan Ganti Assalamualaikum 
dengan Salam Pancasila

https://cekfakta.tempo.co/fakta/632/fakta-atau-hoaks-benarkah-kepala-bpip-usulkan-ganti-assalamualaikum-dengan-salam-pancasila
https://cekfakta.tempo.co/fakta/632/fakta-atau-hoaks-benarkah-kepala-bpip-usulkan-ganti-assalamualaikum-dengan-salam-pancasila
https://cekfakta.tempo.co/fakta/632/fakta-atau-hoaks-benarkah-kepala-bpip-usulkan-ganti-assalamualaikum-dengan-salam-pancasila


Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di 

media sosial, sebuah foto yang 

diklaim bayi platipus. Bayi 

platipus tersebut berukuran 

sangat kecil sehingga dapat 

digenggam oleh tangan manusia.

Dilansir dari hoaxorfact, foto yang 

mengklaim bayi platipus tersebut 

adalah tidak benar. Foto tersebut 

merupakan patung batu kecil 

atau disebut sculpture karya artos 

fantasi Serbia Vladimir 

Matic-Kuriljov. Gambar tersebut 

juga pernah diunggah oleh 

artstation.com pada bulan Juli 

2019. 

Disinformasi

Link Counter :

http://www.hoaxorfact.com/pranks/cute-adorable-platypus-baby-photograph.html

7. Foto Bayi Platipus

http://www.hoaxorfact.com/pranks/cute-adorable-platypus-baby-photograph.html
http://www.hoaxorfact.com/pranks/cute-adorable-platypus-baby-photograph.html


Penjelasan :
Beredar sebuah foto jenazah disertai informasi yang menyebutkan bahwa jenazah 

tersebut ditolak oleh bumi akibat semasa hidupnya jenazah tersebut suka berhutang 

tetapi tidak melunasi hutang tersebut.

Faktanya menurut penelusuran cek fakta liputan6.com diketahui bahwa foto dan 

informasi mengenai jenazah tersebut adalah tidak benar. Kebenarannya peristiwa 

munculnya jenazah di permukaan tanah tersebut terjadi di pemakaman umum muslimin 

di Jalan Adi Sucipto, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 

akibat dari proses penguburan jenazah yang kurang dalam bahkan kurang dari 1 Meter. 

Peristiwa tersebut terjadi pada Mei 2013 silam.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.tribunnews.com/regional/2013/05/25/jenazah-timbul-karena-lubang-kurang-dalam 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4184509/cek-fakta-foto-jenazah-ditolak-bumi-azab-karena

-tak-melunasi-utang-ini-faktanya 

8. Azab Kubur, Jenazah Ditolak Bumi Akibat Suka 
Berhutang

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4184509/cek-fakta-foto-jenazah-ditolak-bumi-azab-karena-tak-melunasi-utang-ini-faktanya
https://www.tribunnews.com/regional/2013/05/25/jenazah-timbul-karena-lubang-kurang-dalam
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4184509/cek-fakta-foto-jenazah-ditolak-bumi-azab-karena-tak-melunasi-utang-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4184509/cek-fakta-foto-jenazah-ditolak-bumi-azab-karena-tak-melunasi-utang-ini-faktanya


Penjelasan :

Beredar di berbagai sosial media sebuah video 

yang menampilkan pengemasan masker 

secara tidak higienis. Dalam video itu terlihat 

ibu-ibu menduduki masker tersebut bahkan 

ada yang berjalan di atas tumpukan masker. 

Dalam video yang beredar disebut pabrik 

rumahan itu sedang memproduksi dan 

mengepak masker merk Solida.

Setelah ditelusuri, dikutip dari kompas.com 

yang menghubungi bagian humas produsen 

masker Solida, Yosephin Anita, pihaknya 

membantah bahwa apa yang terlihat pada 

video itu merupakan produksi dan 

pengemasan masker solida. Ia menjelaskan 

produk solida yang dipasarkan, diproduksi 

sesuai standar dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Ia menyampaikan produk masker 

Solida juga telah memegang sertifikat 

produksi dan sertifikat Cara Produksi Alat 

Kesehatan yang Baik (CPAKB).

Disinformasi

Link Counter :
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/21/180700965/klarifikasi-jawaban-pihak-masker-solida-tentang-vi

deo-packing-masker-yang 

https://hot.liputan6.com/read/4184584/viral-video-packing-masker-diduga-tak-higienis-ini-klarifikasi-solida 

https://www.suara.com/news/2020/02/21/144518/heboh-pengemasan-masker-diinjak-injak-pegawai-produsen-

beri-klarifikasi 

9. Video Pengemasan Masker Solida yang 
Diinjak-injak

https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/21/180700965/klarifikasi-jawaban-pihak-masker-solida-tentang-video-packing-masker-yang
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/21/180700965/klarifikasi-jawaban-pihak-masker-solida-tentang-video-packing-masker-yang
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/21/180700965/klarifikasi-jawaban-pihak-masker-solida-tentang-video-packing-masker-yang
https://hot.liputan6.com/read/4184584/viral-video-packing-masker-diduga-tak-higienis-ini-klarifikasi-solida
https://www.suara.com/news/2020/02/21/144518/heboh-pengemasan-masker-diinjak-injak-pegawai-produsen-beri-klarifikasi
https://www.suara.com/news/2020/02/21/144518/heboh-pengemasan-masker-diinjak-injak-pegawai-produsen-beri-klarifikasi


Penjelasan :
Beredar unggahan video Wali Kota Surabaya yang sedang memberikan sambutan terkait 
adanya ramalan bencana pada tahun 2020. Pada unggahan tersebut terdapat narasi tentang 
akan adanya patahan lempeng di Surabaya dan disebutkan bahwa Wali Kota Surabaya 
meminta didoakan agar Kota Surabaya tidak hancur karena patahan lempeng bumi yang 
membesar. Tertulis dalam narasi jika Tim Ahli Gempa dari ITS melihat patahan tersebut 
semakin besar.

Faktanya Kabag Humas Pemkot Surabaya menyatakan bahwa pernyataan Walikota, Tri 
Rismaharini dalam video tersebut tidak terkait dengan kabar Surabaya akan hancur karena 
patahan lempeng bumi. Sementara itu, Peneliti Mitigasi Kebencanaan dan Perubahan Iklim 
ITS Surabaya mengatakan jika sesuai dari hasil penelitian, patahan yang disebutkan memang 
ada. Namun, pihaknya menyangkal ITS telah melihat patahan semakin besar, sebab belum 
ada pengukuran yang dilakukan secara berkelanjutan.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/21/02/2020/hoaks-rumor-bencana-mencatut-risma-dan-i

ts/ 

10. Bu Risma Minta Didoakan Agar Surabaya Tidak 
Hancur Karena Adanya Patahan Lempeng

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/21/02/2020/hoaks-rumor-bencana-mencatut-risma-dan-its/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/21/02/2020/hoaks-rumor-bencana-mencatut-risma-dan-its/


Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial Facebook 

yang menyebutkan adanya penangkapan 

masyarakat di Pantai Nabire oleh Aparat 

Kepolisian yang menggunakan pakaian 

preman. Dalam informasi itu juga dijelaskan, 

proses penangkapan dilakukan dengan cara 

mengikat leher pelaku.

Faktanya, Polda Papua melalui akun 

Instagramnya @humaspoldapapua_ 

menegaskan, informasi yang menyebutkan 

penangkapan masyarakat di Pantai Nabire oleh 

Aparat Kepolisian yang menggunakan pakaian 

preman dengan cara mengikat leher pelaku 

adalah tidak benar. Adapun kejadian Proses 

penangkapan pelaku pencurian sepeda motor  

milik Mohammad Dali (49) beserta barang 

bukti di Pantai Nabire itu dilakukan tanpa ada 

perlawanan dan sudah sesuai dengan prosedur 

Kepolisian.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/B82pRBLlmJK/ 

https://tribratanews.papua.polri.go.id/polres-nabire-berhasil-bekuk-pelaku-curanmor-di-pantai-nabi

re/ 

11. Penangkapan Masyarakat di Pantai Nabire oleh 
Aparat dengan Cara Mengikat Leher Pelaku

https://www.instagram.com/p/B82pRBLlmJK/
https://tribratanews.papua.polri.go.id/polres-nabire-berhasil-bekuk-pelaku-curanmor-di-pantai-nabire/
https://tribratanews.papua.polri.go.id/polres-nabire-berhasil-bekuk-pelaku-curanmor-di-pantai-nabire/


Penjelasan :

Beredar sebuah informasi melalui pesan berantai Whatsapp yang menyebutkan 

adanya seorang pasien terpapar virus corona di RSUD Bulukumba. Dalam pesan itu 

disebutkan pasien tersebut baru saja tiba dari Malaysia. 

Dilansir dari makassar.tribunnews.com, Wakil Direktur Bidang Pelayanan Kesehatan, 

RSUD Sulthan Dg Radja Bulukumba, dr Rizal Ridwan, menjelaskan, bahwa memang 

benar ada pasien yang sempat diduga mengidap corona. Pasien tersebut berinisial 

AA (50 tahun). Ia merupakan perantau dari Malaysia, asal Kecamatan Herlang. AA 

dirujuk ke RSUD Bulukumba, karena mengalami gejala demam dan gangguan 

pernafasan. Namun hasil pemeriksaan laboratorium menyatakan ia negatif corona. 

Pasien tersebut hanya mengalami peradangan tenggorokan atau dalam istilah medis 

disebut Laringitis.
Disinformasi

Link Counter :

https://makassar.tribunnews.com/2020/02/21/bukan-virus-corona-perantau-malaysia-asal-bulukumb

a-ternyata-menderita-penyakit-ini 

https://www.kabarmakassar.com/rsud-bulukumba-bantah-rawat-pasien-corona/ 

12. Seorang Pasien di RSUD Bulukumba Terpapar 
Virus Corona

https://makassar.tribunnews.com/2020/02/21/bukan-virus-corona-perantau-malaysia-asal-bulukumba-ternyata-menderita-penyakit-ini
https://makassar.tribunnews.com/2020/02/21/bukan-virus-corona-perantau-malaysia-asal-bulukumba-ternyata-menderita-penyakit-ini
https://www.kabarmakassar.com/rsud-bulukumba-bantah-rawat-pasien-corona/

